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ABSTRAK

Latar Belakang : Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2017,
sebanyak 14,2 juta anak perempuan setiap tahunnya akan menikah
pada usia muda. Di Asia Selatan, hampir setengah dari
perempuan muda dan di  Afrika lebih dari sepertiga perempuan muda
menikah pada usia 18 tahun.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan
dengan sikap remaja putri tentang pernikahan dini di SMK N.1 Lintongnihuta kelas
X

Metode : Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Analitik dengan
pendekatan Cross Sectional. .Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 30
orang.Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 orang dengan tehnik total
sampling.

Hasil penelitian : Berdasarkan hasil penelitian dari 30 orang responden yang
memiliki pengetahuan tidak baik tentang pernikahan dini sebanyak 17 responden
(56,7%) dimana sikap remaja tentang pernikahan dini yang bersikap positif
sebanyak 15 orang (50,0%) dan yang bersikap negatif sebanyak 2 orang
(6,7%)sedangkan responden yang memiliki pengetahuan baik tentang
pernikahan dini sebanyak 13 orang (43,3 %) dimana sikap remaja tentang
pernikahan dini yang bersikap positif sebanyak 3 orang (10,0%) dan yang
bersikap negatif sebanyak 10(33,3) orang.dan dilakukan analisa uji statistik
dengan metode uji chi-square diperoleh p value =0.000 dimana p hitung lebih kecil
dari p tabel (p<0.05) yaitu terdapat hubungan antara variable yang diteliti.
Kesimpulan : Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
pengetahuan dengan sikap remaja putri tentang pernikahan dini di SMK N.1
Lintongnihuta dengan uji statistik chi square nilai P value0.000 yang menunjukkan
ada hubungan yang erat antara variabel yang diteliti

Kata Kunci : Pengetahuan Remaja , Sikap Remaja Dan Pernikahan Dini
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PENDAHULUAN

Pernikahan pada usia dini masih banyak dijumpai di Negaraberkembang
salah satunya Indonesia. Masyarakat sebagaian besar belummenyadari bahaya
kehamilan atau melahirkan pada ibu yang berumur kurangdari 20 tahun.
Pernikahan usia dini memiliki dampak pada kesehatan, karena pasangan usia
muda dapat berpengaruh pada tingginya angka kematian ibupada saat melahirkan
maupun kematian bayi yang dapat mempengaruhiderajat kesehatan ibu dan
anakJumlah penduduk yang terus meningkat merupakan masalah besar bagi
negara- negara di dunia khususnya negara berkembang.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 2015, umur perkawinan
pertama wanita di Indonesia rata-rata 13,40% pada umur 10-15 tahun, 33,41%
pada umur 16 — 18 tahun, 41,33% pada usia
19 — 24 tahun, dan 11,86% pada usia diatas 25 tahun. Di daerah Istimewa
Yogyakarta, misalnya, 18,78% pada umur 10-15 tahun,

36,54% pada umur 16 — 18 tahun, 35,57%

pada usia 19 — 24 tahun, dan 9,12% pada usia diatas 25 tahun. Sedangkan di
Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang ( 2010), terdata usia pernikahan 31,35 %
pada usia 17-20 tahun, 37,29 % pada usia 21-25 tahun, 25,08% pada usia 26-34
tahun, dan 6,27 % pada usia di atas 35 tahun ( Amelia, 2015 ).

Tingginya proporsi pernikahan dini dapat menimbulkan berbagai masalah.
Salah satu masalah utama yang dihadapi dari dampak pernikahan dini adalah
bagaimana mendidik anak dengan pola asuh yang tepat dan benar, karena
hingga saat ini banyak ditemukan kasus yang sering terjadi pada anak dengan
orang tua yang menikah di usia muda menjadikan orang tua sebagai sosok
yang penelantar. Sedangkan orang tua yang demokratis atau yang
memprioritaskan kepentingan anak sangat jarang ditemukan.

Penelitian Aryal (2016) menyatakan pada wanita yang tidak
berpendidikan diketahui median pertama menikah  sebesar 16 dan 17
tahun dengan p value <0,01 dan pada wanita yang berpendidikan sebesar 19
dan 21 tahun dengan p value <0,01. Begitu juga berdasarkan pendidikan ayah
diketahui wanita dengan ayah yang berpendidikan rendah median pertama Kkali
menikah berusia 17,9 tahun, pada ayah yang berpendidikan menengah
17,7 tahun, ayah yang berpendidikan menengah tinggi 17,7 tahun dengan p
value <0,01. Pekerjaan ayah juga memiliki keputusan yang besar untuk
menikahkan anaknya, ayah yang memiliki pekerjaan sebagai pegawai
pemerintahan menunda untuk menikahkan anaknya pada usia muda.
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Hasil Pendataan Bidan Desa tahun 2019, Pernikahan Dini terjadi di
Lintongnihutadalam kurun 1 tahun adalah 50 pernikahan. Dari data diatas
ditemukan data bahwa pernikahan dibawah umur interval 14- 19 tahun yaitu
sebanyak 30 kasus, dan 20 kasus lagi diatas 20 tahun. Berdasarkan data yang
diperoleh peneliti, makan peneliti melakukan survey awal di SMK Negeri 1
Lintongnihuta . Dari 20 remaja putri yang berada di SMK N.1 Lintongnihuta 6
orang mengatakan mengerti mengenai pernikahan dini tetapi belum
mengertiterhadap risikonya, 4 orang mengatakan mengerti mengenai pernikahan
dini dan sudah mengerti mengenai faktor penyebab pernikahan dini dan dampak
dari pernikahan dini, dan 10 orang tidak mengerti baik mengenai pernikahan dini
dan risikonya terhadap kesehatan reproduksi. Selain itu, dari 20 orang yang
dilakukan wawancara tersebut terdapat 16 remaja bersikap positif dengan
pernikahan dini dan 4 bersikap negative dengan pernikahan dini. Dari 16 orang
yang bersikap positif terhadap pernikahan dini, mereka beranggapan
bahwasannya dengan melakukan pernikahan pada usia muda dapat membantu
meringankan perekonomian keluarga dan tidak akan dianggap sebagai perawan
tua. Disamping itu, 4 orang yang bersikap negatif terhadap pernikahan dini
beranggapan bahwa dengan melakukan pernikahan usia dini akan
membuka peluang untuk meningkatkan angka kematian Ibu dan Anak.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, pernikahan usia
diniyang terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun memiliki
dampakterhadap status kesehatan ibu dan anak, serta sosial ekonomi keluarga
mudayang akan muncul. Tingginya angka pernikahan usia dini yang terjadi di
Puskesmas Silangit maka peneliti tertarikuntuk meneliti “Hubungan Pengetahuan
dengan sikap remaja putri tentang pernikahan dini di SMK N.1 Lintongnihutakelas
X tahun 2021”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Analitik dengan pendekatan
Cross Sectional. Penelitian deskriptif analitik merupakan suatu penelitian yang
untuk mencari bagaimana hubungan antara variabel yang diteliti pada saat
pemeriksaan dengan cara pendekatandan pengumpulan data sekaligus pada
waktu yang sama.(Notoadmodjo,2015)
Populasi dari penelitian ini adalah 30 Remajadi SMK N.1 Lintongnihuta Kelas X
Tahun 2021.Sampel dalam penelitian ini adalah Remaja Putri SMK N.1
Lintongnihuta Kelas X sebanyak 30 orangdengan menggunakan tehnik sampel
Total Sampling.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan Remaja
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putri tentang pernikahan dini.Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sikap
remaja putri tentang Pernikahan dini. Analisa bivariat digunakan untuk melihat
hubungan, faktor- faktor yang mempengaruhi antar variabel yang diteliti dengan
uji chi-square, dalam uji ini ditentukan tingkat kepercayaan 95 % dengan nilai (a) =
0,05.

HASIL PENELITIAN
Pada penelitian ini, Distribusi frekuensi yang diteliti meliputi Pengetahuan
remaja,dengan sikap remaja tenatng pernikahan dini dengan jumlah respon
sebanyak 30 orang.

Analisis Univariat
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan remaja
putri di SMK N1. LintongnihutaKelas X tahun 2021

No Pengetahuan F %
1 Baik 13 43,3
2 Tidak baik 17 56,7

Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden mayoritas pengetahuan
remaja tentang pernikahan dini yaitu pengetahuan tidak baik sebanyak 17 orang
(56,7%), dan minoritas pengetahuan remaja tentang pernikahan dini yaitu
pengetahuan baik Sebanyak 13 orang (43,3%)

Berdasarkan 4.3 diatas dapat dilihat bahwa responden mayoritas sikap
remaja tentang pernikahan dini yaitu sikap Positif sebanyak 18 orang (60,0%), dan
minoritas sikap remaja tentang pernikahan dini yaitu Sikap negatif Sebanyak 12
orang (40,%).

PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan dengan Sikap remaja tentang pernikahan dini di
Desa LintongnihutaKelas X tahun 2021

1 Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa dari 30 orang responden yang memiliki
pengetahuan tidak baik tentang pernikahan dini sebanyak 22 responden (56,7%)
dimana sikap remaja tentang pernikahan dini yang bersikap positif sebanyak 15
orang (50,0%) dan yang bersikap negatif sebanyak 2 orang (6,7%)sedangkan
responden yang memiliki pengetahuan baik tentang pernikahan dini sebanyak 14
orang (43,3 %) dimana sikap remaja tentang pernikahan dini yang bersikap
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positif sebanyak 3 orang (10,0%) dan yang bersikap negatif sebanyak 10(33,3)
orang. Jumlah skor masing — masing dimensi pada tabel diatas kemudian
dilakukan analisa uji statistik dengan metode uji chi-square diperoleh p value
=0.000 dimana p hitung lebih kecil dari p tabel (p<0.05), hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan pengetahuan dengan Sikap remaja Putri tentang
pernikahan dini di SMKN.1 Lintongnihutakelas X tahun 2021, dengan nilai
PR sebesar 25.000 dan OR = 3.522-177.477. Hal ini menunjukkan bahwa
remaja yang memiliki pengetahuan tidak baik kemungkinan 25 kali akan bersikap
positif tentang pernikahan dini.Hasil penelitian Verni (2018) tentang Gambaran
pengetahuan dan sikap remaja putri tentang resiko kehamilan pada pernikahan
dini di SMAN 1 kuli susu Kabupaten Buton Utara provinsi Sulawesi Tenggara
tahun 2018 di dapat hasil tingkat pengetahuan remaja putri tentang resiko
kehamilan padapernikahan dini di SMAN 1 Kulisusu Buton Utara Provinsi Sulawesi
Tenggara Tahun 2018 menunjukan 34 responden (34%)berpengetahuan baik, 8
responden  (17%) berpengetahuan cukup, dan 5 responden (11%)
berpengetahuan kurang. Sikap remaja putri tentang resiko kehamilan pada
pernikahan dinidi SMAN 1 Kulisusu Buton Utara Provinsi Sulawesi
TenggaraTahun 2018 menunjukan 66% (31 responden) memiliki sikap positive
dan 34% (16 responden) memiliki sikap negatif.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan
dengan sikap remaja putri tentang pernikahan dini di SMK N.1
Lintongnihutadengan uji statistik chi square nilai P  value0.000 yang
menunjukkan ada hubungan yang erat antara variabel yang diteliti.

SARAN

1. Bagi Tempat Penelitian Diharapkan agar pihak sekolah memberikan
bimbingan dan melakukan seminar kepada siswi perihal dampak buruk
dari seks bebas yang berunjung pernikahan dini

2. Bagi Remaja Putri
Diharapkan siswi agar dapat aktif dalam memperoleh informasi dari saling
membagi informasi tentang bahaya resiko kehamilan pada pernikahan dini
tidak aman terhadap organ reproduksi dan segala dampak negatif yang
ditimbulkan akibat pernikahan dini
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mencari hubungan atau
kolerasi ataupun faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya resiko kehamilan
pada pernikahan dini pada remaja putri.
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